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 Unit decanter pada Pabrik Kelapa Sawit sangat berperan dalam menentukan kualitas minyak 
yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar air, lumpur dan minyak kelapa sawit 
pada limbah padat unit decanter di Pabrik Kwelapa Sawit untuk mengetahui apakah decanter masih 
bekerja dengan baik. Pada karya akhir ini dikaji persentase perolehan minyak yang dipisahkan dari 
sludge dan kadar air serta solid dari minyak tersebut serta kehilangan minyak yang terdapat pada heavy 
phase. Hasil perhitungan menunjukkan persen perolehan minyak tertinggi yang berhasil dipisahkan 
dari heavy phase (water phase) adalah 1,52% dan persen minyak terendah yang berhasil dipisahkan 
dari heavy phase (water phase) yaitu 0,91% dan rata-rata persen minyak yang diperoleh yaitu 1,32%. 
Jumlah minyak yang terbawa pada heavy phase tersebut masih memenuhi standar mutu yang 
ditetapkan oleh perusahaan yaitu 1,5%. Kadar air tertinggi yang diperoleh oleh decanter di heavy phase 
(water phase) yaitu 91,66%, kadar air terendah yang diperoleh berdasarkan data yaitu 89.42% serta 
rata-rata dari kadar air yang diperoleh yaitu 90,24%. Sludge tertinggi yang diperoleh oleh decanter di 
heavy phase (water phase) yaitu 9,22%, Sludge terendah yang diperoleh berdasarkan data yaitu 7,28% 
serta rata-rata dari Sludge yang diperoleh yaitu 8,40%. Dari data yang diperoleh bahwa pada saat 
persen kadar minyak 0,91% perlu dilakukan treatment pada decanter untuk menjaga kinerja decanter 
tetap maksimal. 





The decanter unit at the Palm Oil Mill plays a very important role in determining the quality of 
the oil produced. This study aims to determine the water content, sludge and palm oil in the solid waste 
of the decanter unit at the Kwelapa Sawit Factory to determine whether the decanter is still working 
well. In this final paper, the percentage of oil recovery separated from the sludge and the moisture and 
solid content of the oil and the loss of oil contained in the heavy phase is studied. The calculation results 
show that the highest percentage of oil recovered from the heavy phase (water phase) is 1.52% and 
the lowest percent oil that has been successfully separated from the heavy phase (water phase) is 
0.91% and the average percentage of oil obtained is 0.91%. 1.32%. The amount of oil carried in the 
heavy phase still meets the quality standard set by the company, namely 1.5%. The highest water 
content obtained by the decanter in the heavy phase (water phase) is 91.66%, the lowest water content 
obtained based on the data is 89.42% and the average water content obtained is 90.24%. The highest 
Sludge obtained by the decanter in the heavy phase (water phase) is 9.22%, the lowest Sludge obtained 
based on the data is 7.28% and the average Sludge obtained is 8.40%. From the data obtained that 
when the percent oil content is 0.91%, it is necessary to treat the decanter to maintain maximum 
decanter performance. 




Pabrik Kelapa Sawit (PKS) 
merupakan pabrik yang berbahan baku 
Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit 
yang akan diolah menjadi minyak kelapa 
sawit atau Crude palm oil (CPO) dan inti 
sawit (kernel). Crude palm oil (CPO) 
diperoleh dari daging buah (mesocarp), 
sedangkan inti sawit (kernel) diperoleh dari 
biji. Proses pengolahan kelapa sawit 
menjadi Crude palm oil (CPO) di pabrik 
kelapa sawit terdiri dari rangkaian proses 
pengolahan mulai dari penerimaan buah, 
perebusan, pemipilan/ penebahan, 
pelumatan, pengempaan, pemisahan dan 
penimbunan. Pengolahan kelapa sawit 
yang dilakukan secara mekanis dan fisika 
dapat berperan dengan baik jika tersedia 
bahan baku yang sesuai dan didukung pula 
oleh kinerja pabrik yang baik. Untuk 
mengendalikan proses pengolahan 
diperlukan pengetahuan dan penguasaan 
terhadap proses pengolahan, kinerja mesin 
dan alat serta memadukan setiap proses 
pengolahan dan kemampuan untuk 
mengoperasikan serta menganalisa suatu 
penyimpangan (Yusmartato, 2018). 
Decanter merupakan alat untuk 
pengutipan kembali kandungan minyak 
yang masih terkandung didalam sludge 
dengan metode sentrifuge. Jika decanter 
tidak bekerja dengan efisien maka kadar 
air, kadar minyak dan solid akan 
meningkat. Hal ini berpotensi merugikan 
pihak pabrik. Untuk mencegah terjadinya 
hal ini perlu dilakukan pemantauan kadar 
minyak, kadar air dan solid pada decanter. 
Pengujian dilakukan dengan Metode 
ekstraksi dengan alat soklet dan bantuan 
pelarut. 
PT. Socfin Indonesia Bangun Bandar 
merupakan pabrik kelapa sawit yang 
berlokasi di Kec. Dolok Masihul Kab. 
Serdang Bedagai Sumatera Utara. Pabrik 
kelapa sawit ini mengelola tandan buah 
segar (TBS) dengan kapasitas 
pengolahan TBS  30 ton/jam. Kelapa sawit 
merupakan komoditas perkebunan 
unggulan dan utama indonesia. Tanaman 
yang produk utamanya terdiri dari minyak 
sawit dan minyak inti sawit ini memiliki nilai 
ekonomis tinggi dan menjadi salah satu 
penyumbang devisa negara yang terbesar 
dibandingkan dengan komoditas 
perkebunan lainnya. Tanaman kelapa 
sawit menghasilkan Tandan Buah Sawit 
(TBS) yang mengandung minyak sawit 
25% dan inti sawit 7%. Minyak kelapa 
sawit di dalam tandan saat proses 
pengolahan mudah mengalami perubahan 
kimia dan fisika, sehingga perlu segera di 
olah. Tandan harus mendapat perlakuan 
fisika dan mekanik di dalam pabrik 
sehingga diperoleh minyak dan inti (Bary, 
2013). 
Proses pemurnian di PKS PT. 
SOCFIN INDONESIA BANGUN BANDAR 
dimulai dari COT menuju Sand Cyclone 
kemudian menuju ke Balance Tank dan 
masuk kedalam decanter, didalam 
decanter terpisah menjadi 3 phase yaitu 
Light Phase (Oil Phase)(oil phase), heavy 
phase (water phase)  (water phase) dan 
solid (limbah padat). Sludge yang diolah di 
decanter dipisahkan menjadi tiga bagian, 
yaitu light phase, solid phase dan heavy 
phase (water phase). Light phase 
merupakan fase cairan dengan 
kandungan minyak cukup tinggi oleh 
karena itu fase ini harus dikembalikan lagi 
ke Continuous Settling Tank (CST). Solid 
phase merupakan padatan dengan kadar 
minyak maksimum 3%. Solid yang 
dihasilkan ini selanjutnya diaplikasikan ke 
kebun sebagai pupuk. Heavy phase (water 
phase) merupakan fase cairan dengan 
sedikit kandungan minyak, fase ini dikirim 
ke sludge separator untuk kembali 
dilakukan proses pengambilan minyak. 
Dalam hal ini bahan-bahan yang 
dipisahkan antara lain sebagai berikut : 
1. Crude palm oil (CPO) 
Crude palm oil (CPO) adalah minyak 
kelapa sawit mentah dengan warna 
kemerah merahan yang diperoleh dari 
hasil ekstraksi atau dari proses 
pengempaan daging buah kelapa sawit. 
Dalam hal ini perusahaan mengharapkan 
Crude palm oil (CPO) yang dihasilkan 
adalah minyak yang sangat baik 
kualitasnya dimana tidak banyak 
mengandung kotoran dan air. 
2. Lumpur 
Lumpur adalah zat padat yang 
dihasilkan dari proses pengolahan 
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buahkelapa sawit. Lumpur dapat berupa 
pasir ataupun serabut (fiber) yang tidak 
bisa terpisahkan dari minyak pada saat 
pengolahan buah kelapa sawit 
berlangsung lumpur yang dihasilkan dari 
mesin tricanter adalah lumpur yang 
berbentuk padatan (solid) dengan kadar 
minyak yang sekecil-kecilnya demi 
menghindari losses (rugi) minyak yang 
terjadi. 
3. Air 
Air yang terkandung pada Crude palm 
oil (CPO) dihasilkan dari proses 
perebusan di suatu bejana bertekanan 
yang disebut dengan sterilizer. Perebusan 
dilakukan dengan cara memberikan uap 
untuk memasak buah kelapa sawit. 
Setelah perebusan berlangsung, uap akan 
berubah menjadi cairan dan masuk ke 
dalam buah kelapa sawit. Kadar air yang 
terdapat pada Crude palm oil (CPO) 
diupayakan tidak melebihi batas yang 
telah ditentukan yaitu 0,5 %. 
 Decanter memiliki kapasitas 
maksimal 7 ton/jam dengan putaran 3000 
rpm dengan suhu 90 oC -95oC. Dalam 
proses pengolahan minyak kelapa sawit 
proses pemurnian (klarifikasi) memiliki 
peranan yang penting untuk menghasilkan 
minyak mentah dengan kualitas terbaik.  
 
 
Gambar 1. Penggunaan Decanter Sebelum 
Sludge Separator (Naibaho, 2018) 
 
Proses pemisahan ini terjadi akibat 
adanya gaya sentrifugal yang dihasilkan 
oleh putaran bowl yang menghasilkan 
minyak yang dihasilkan oleh decanter 
dialirkan ke oil tank untuk diolah kembali, 
dan limbah cair yang masih mengandung 
minyak dilanjutkan pengolahannya pada 
sludge separator untuk kembali dilakukan 
proses pengambilan minyak, sedangkan 
limbah padat langsung dibuang melalui 





Gambar 2. Decanter Three Phase (Safrialdi, 
2011) 
 
Kehilangan minyak pada limbah padat 
dan limbah cair di decanter tidak dapat 
dihindari, jika kehilangan minyak melebihi 
norma yang telah ditetapkan akan 
memberikan potensi kerugian. Oleh sebab 
itu, sangat penting bagi suatu perusahaan 
mengetahui potensi kerugian ekonomi dari 
kehilangan minyak tersebut agar 
perusahaan mengetahui kadar minyak dan 
lumpur yang terdapat pada water phase di 
decanter. Untuk itu perlu dilakukan 
penelitian untuk mengetahui kadar air, 
lumpur dan minyak kelapa sawit pada 
limbah padat unit decanter di Pabrik 
Kwelapa Sawit untuk mengetahui apakah 




Alat : Decanter Three Phase, Botol tempat 
sampel, Keranjang tempat botol, Gayung 
besi, Wadah Plastik, Peralatan analisa 
kadar minyak, solid dan air, Cawan 
porselin, Kondensor, Oven, Desikator, 
Neraca analitik, Kapas, Thimbel, Soxhlet, 
Labu ekstraksi, Penjepit, Hot Plate, Botol 
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tempat sampel, Keranjang tempat botol, 
Gayung besi, Wadah Plastik. 
 
Bahan di decanter 
Sludge (Umpan Decanter) 
 
Bahan untuk analisa  
N-heksana, Sludge (Umpan Decanter), 
Heavy phase (water phase), Iso Hexane 
 
Prosedur Pengambilan Data 
1. Mengamati dan mempelajari secara 
langsung proses pengolahan sludge di 
decanter yang ada di PKS 
2. Melakukan tinjauan langsung pada 
proses pemurnian minyak pada 
decanter di stasiun klarifikasi 
3. Melakukan pengambilan data pada 
alat decanter dengan mengamati 
secara langsung yang terdapat 
dilapangan.  
4. Pengambilan data laju sludge masuk, 
kecepatan putaran bowl dan 
temperatur dari DCS (Distributed 
Control System). Laju keluaran heavy 
phase (water phase) diketahui dengan 
proses penimbangan. 
5. Melakukan pembahasan serta diskusi 
dengan pembimbing lapangan.  
 
Prosedur Pengambilan Sampel  
1. Pengambilan sampel dilakukan pada 
pukul 11.00 WIB 12 hari berturut-turut 
yaitu pada tanggal 26 Agustus 2020 
sampai 10 September 2020 
2. Sampel heavy phase (water phase) 
diambil dengan membuka kran aliran 
heavy phase (water phase) dari 
decanter menuju ke CST (Continuous 
Settling Tank), Sampel tersebut 
dimasukkan kedalam botol kaca. 
3. Seluruh sampel kemudian dibawa ke 
laboratorium lossess PT. Socfin 
Indonesia Bangun Bandar.  
 
Prosedur Analisa Kadar Air pada Heavy 
phase (water phase) 
1. Cawan porselin kosong ditimbang dan 
dicatat beratnya. 
2. Sampel Heavy phase (water phase) 
yang telah diambil dimasukkan pada 
cawan porselin lalu ditimbang masing-
masing sebanyak 20 gram. 
3. Sampel Heavy phase (water phase) 
tersebut kemudian dikeringkan pada 
oven pada suhu 105 oC selama 4 jam. 
Setelah selesai, kemudian sampel 
solid phase tersebut didinginkan pada 
desikator selama 15 menit.  
4. Sampel heavy phase (water phase) 
yang telah kering ditimbang kembali 
lalu dicatat beratnya. 
Prosedur Analisa Kadar Minyak Pada 
Heavy phase (water phase) 
1. Labu ekstraksi kosong ditimbang lalu 
dicatat hasil penimbangannya  
2. Sampel heavy phase (water phase) 
yang telah dikeringkan dari hasil 
analisa kadar air dimasukkan kedalam 
thimble lalu ditutupi dengan kapas. 
3. Thimble berisi sampel heavy phase 
(water phase) dimasukkan kedalam 
soxhlet dan dihubungkan dengan labu 
ekstraksi. 
4. Labu ekstraksi diisi dengan pelarut n-
heksana sebanyak 250 ml, kemudian 
dihubungkan dengan kondensor dan 
diletakkan di atas hot plate. 
5. Sampel heavy phase (water phase) 
diekstraksi dengan temperature 60 oC 
selama 4 jam atau sampai warna n-
heksana kembali bening. 
6. Setelah ekstraksi selesai, larutan n-
heksana dipisahkan dengan cara 
penyulingan sampai tertinggal hanya 
minyak saja didalam labu tersebut. 
7. Labu ekstraksi didinginkan pada 
desikator selama 15 menit. 
8. Labu ekstraksi ditimbang untuk 
mengetahui kadar dari minyak 
tersebut 
 
Kadar minyak dapat diketahui dengan 
membandingkan minyak yang dihasilkan 
dari proses ekstraksi dengan berat sampel 
heavy phase (water phase) sebelum 
dikeringkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Perhitungan kadar air pada Heavy phase 
(water phase) 
Data yang diperoleh terdiri dari data pada 
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alat decanter di PKS dan data hasil analisa 
di laboratorium. Analisa kadar air pada 
heavy phase (water phase) dengan proses 
pemanasan sampel masing-masing 20 
gram pada oven dengan temperatur 105 oC 
selama 4 jam untuk menguapkan air yang 
ada pada sampel heavy phase (water 
phase) sehingga diperoleh berat bahan 
basah (sebelum proses pemanasan) dan 
berat bahan kering (setelah proses 
pemanasan). Berikut adalah berat basah 
dan berat kering dari masing-masing heavy 
phase (water phase). 
 
Tabel 1. Data Pengamatan Analisa Kadar Air 














1 25,2138 20,0094 27,2981 
2 24,3370 20,0021 26,3335 
3 22,2311 20,0046 24,0789 
4 24,3436 20,0057 26,3453 
5 24,6799 20,0094 26,6437 
6 31,7501 20,0045 33,7594 
7 24,6694 20,0092 26,3385 
8 22,7071 20,0012 24,4735 
9 24,6704 20,0043 26,5480 
10 25,1856 20,0018 27,3010 
11 22,7176 20,0024 24,6214 
12 24,8057 20,0089 26,9216 
 
Tabel 1. menunjukan data hasil pengujian 
terhadap kadar air dimana dari 12 hari 
pengujian didapat untuk kadar air tertinggi 
sebesar 91,66% dan kadar air terendah 
yaitu sebesar 89,42%. Rata-rata kadar air 
selama 12 hari pengujian sebesar 90,24%.  
 
Perhitungan kadar minyak pada Heavy 
phase (water phase) 
Analisa Kadar minyak pada heavy phase 
(water phase) dengan proses ekstraksi dan 
destilasi. Heavy phase (water phase) yang 
telah dikeringkan (analisa kadar air) 
dimasukkan kedalam kertas saring untuk 
diekstraksi dengan pelarut n-heksana 
selama 4 jam. Selanjutnya minyak dan n-
heksana tersebut didestilasi untuk 
memperoleh minyak nya. Berikut adalah 
data yang diperoleh setelah destilasi. 
Tabel 2. Data Pengamatan Analisa Kadar 













1 128,0880 20,0094 128,3839 
2 111,8186 20,0021 112,0986 
3 126,5599 20,0046 126,8210 
4 109,8328 20,0057 109,5287 
5 111,8228 20,0094 112,0947 
6 113,9548 20,0045 114,2349 
7 126,5735 20,0092 126,7850 
8 128,0834 20,0012 128,2664 
9 109,5418 20,0043 109,8259 
10 111,8179 20,0018 112,1226 
11 109,5769 20,0024 109,7992 
12 113,9760 20,0089 114,2479 
 
Tabel 2 menunjukan data hasil pengujian 
terhadap kadar minyak dimana dari 12 hari 
pengujian didapat untuk kadar minyak 
tertinggi sebesar 1,52% dan kadar minyak 
terendah yaitu sebesar 0,91%. Rata-rata 
kadar minyak selama 12 hari pengujian 
sebesar 1,32%.   
 
Perhitungan kadar solid pada Heavy phase 
(water phase) 
Kadar solid (1) = 100% - (Kadar air(1) + Kadar 
Minyak(1)) 
 = 100% - (89,58 + 1,48)% 
 = 8,94 % 
Perhitungan diatas menunjukan data 
hasil pengujian terhadap kadar minyak 
dimana dari 12 hari pengujian didapat 
untuk kadar solid tertinggi sebesar 9,22% 
dan kadar solid terendah yaitu sebesar 
7,28%. Rata-rata kadar solid selama 12 
hari pengujian sebesar 8,40%.  Untuk 
mengurangi terjadinya kadar solid yang 
tinggi yaitu dilakukan pembersihan atau 
pencucian pada oil tank di decanter agar 
tidak ada sludge yang mengendap. 
Berdasarkan hasil perhitungan 
komposisi masing-masing komponen 
heavy phase (water phase) pada decanter, 
dapat dilihat pada tabel 3.  
33 
 
Tabel 3. Komposisi heavy phase (water phase)  
No Sludge Masuk (%) 
Minyak Sludge Air 
1 1,48 8,94 89,58 
2 1,40 8,58 90,02 
3 1,31 7,93 90,76 
4 1,52 8,49 89,99 
5 1,36 8.45 90,19 
6 1,40 8,64 89,96 
7 1,06 7,28 91,66 
8 0,91 7,92 91,17 
9 1,42 7,97 90,61 
10 1,52 9,06 89,42 
11 1,11 8,41 90,48 
12 1,36 9,22 89,43 
x  
1,32 8,40 90,24 
 
Minyak sawit kasar yang dihasilkan dari 
proses pengempaan masih mengandung 
bahan pengotor. Oleh karena itu, minyak 
sawit kasar ini perlu dimurnikan di 
continuous settling tank sehingga akan 
terpisah antara minyak dengan sludge. 
Minyak akan di kirim ke oil tank sementara 
sludge akan di proses di decanter. Proses 
pengolahan sludge di decanter 
menghasilkan tiga output yaitu light phase 
(oil phase), solid phase dan heavy 
phase(water phase). Light phase (oil 
phase) akan dikirim kembali ke continiuous 
settling tank, solid phase akan dikirim ke 
lapangan untuk dijadikan kompos dan 
heavy phase (water phase) akan dikirim ke 
sludge separator untuk kembali dilakukan 
proses pengambilan minyak. Sebelum 
dikirim ke decanter, sludge akan di alirkan 
ke sludge tank sebagai tempat 
penyimpanan sementara dan untuk 
menaikkan temperatur sludge hingga 95 oC 
agar proses pemisahan di decanter lebih 
mudah. 
Proses pemisahan minyak dari sludge 
pada decanter ini terjadi dengan prinsip 
gaya sentrifugal dimana padatan (solid) 
yang memiliki berat jenis yang lebih besar 
akan bergerak ke dinding dan didorong ulir 
ke bawah pangkal dan keluar melalui 
bushing. Kemudian minyak dan air  yang 
memiliki berat jenis lebih kecil dari solid 
akan bergerak berlawanan arah, dimana 
minyak yang berat jenisnya lebih kecil dari 
air akan bergerak menuju poros dan keluar 
melalui wear plate light phase.  
Pada proses pengolahan di decanter 
sebaiknya diperhatikan temperatur alat, 
jumlah sludge masuk, kecepatan putaran 
bowl dan lain sebagainya agar proses 
pengolahan minyak dari sludge dapat 
maksimal yakni kehilangan minyak pada 
heavy phase dan solid phase menjadi lebih 
kecil dan minyak yang dihasilkan memiliki 
kadar pengotor yang kecil. Sementara 
pada solid phase apabila minyak melebihi 
standar akan menyebabkan susahnya 
pengeringan bahan solid tersebut untuk 
dibuat menjadi kompos dan juga 
berpengaruh terhadap kualitas kompos 
yang di hasilkan. Sehingga perlu 
diperhatikan agar kehilangan minyak tidak 
melebihi standar mutu yang telah 
ditetapkan perusahaan PT. Socfin 
Indonesia Bangun Bandar. 
Persentase Kadar air tertinggi yang 
diperoleh saat penelitian sebesar 91,66% 
dan kadar air terendah yaitu sebesar 
89,42%. Rata-rata kadar air selama 12 hari 
pengujian sebesar 90,24%.  Menurut 
Isnanda Utama (2010) Heavy phase yang 
terdiri dari 0,9-1% minyak, 90-93% 
moisture dan sisanya berupa solid 
merupakan phase berat dari sludge. 
Menurut pendapat diatas jika dibandingkan 
dengan hasil rata-rata yang diperoleh yaitu 
90,24% menandakan kadar air yang 
diperoleh masih dikatakan normal atau 
memenuhi standar. Penyebab dari 
tingginya kadar air disebabkan oleh tangki 
oil pada decanter yang harus di ablas yaitu 
dengan cara membuang lumpur yang ada 
didasar oil tank serta dapat dipengaruhi 
oleh cuaca seperti musim hujan.  
Persentase minyak yang diperoleh 
dari pengolahan sludge di decanter pada 
tanggal 26 Agustus 2020 sampai dengan 
10 September 2020. Kadar minyak 
tertinggi sebesar 1,52% dan kadar minyak 
terendah yaitu sebesar 0,91%. Rata-rata 
kadar minyak selama 12 hari pengujian 
sebesar 1,32%.  Untuk mengurangi 
banyaknya kehilangan minyak pada heavy 
phase (water phase) maka proses 
pemurnian pada decanter harus dilakukan 
dengan efektif. Jumlah sludge yang masuk 
tidak boleh melebihi kapasitas decanter. 
Jika berlebih maka proses pemisahan tidak 
sempurna sehingga persentase 
kehilangan minyak semakin besar.  
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Kadar solid tertinggi sebesar 9,22% 
dan kadar solid terendah yaitu sebesar 
7,28%. Rata-rata kadar solid selama 12 
hari pengujian sebesar 8,40%. Menurut 
Isnanda Utama (2010) Dengan lebih 
banyaknya kandungan solid dibanding 
minyak pada heavy phase ini maka heavy 
phase tidak dapat diolah kembali sehingga 
menjadi limbah hasil pengolahan TBS 
Kelapa Sawit. Untuk mengurangi terjadinya 
kadar solid yang tinggi yaitu dilakukan 
pencucian rutin setiap hari agar tidak ada 
sisa-sisa sludge yang masih menempel di 
dalam decanter sehingga mempengaruhi 
proses pemisahan. Kemudian temperatur 
sludge (95 oC) harus tetap dijaga dengan 
begitu kadar kehilangan minyak dan kadar 
pengotor pada heavy phase (water phase) 
dapat. 
Menurut Chrestella T N (2012) 
pengolahan  unit decanter ini sangat 
berpengaruh terhadap kehilangan minyak 
sawit yang akan dihasilkan oleh decanter, 
karena decanter bekerja maksimal apabila 
jumlah umpan olahannya sesuai dengan 
kapasitas olahnya, sehingga perlu 
diperhatikan jumlah umpan olahan yang 
sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan agar kehilangan minyak sawit 
kecil. Apabila jumlah umpan olahan 
melebihi standar maka jumlah kehilangan 
minyak sawit menjadi lebih besar yang 
akan menyebabkan kerugian perusahaan 
juga akan lebih besar. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarakan hasil dari perhitungan 
analisa data praktek kerja lapangan maka 
penulis dapat mengambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Persentase perolehan air pada 
pengolahan sludge di heavy phase 
(water phase) pada decanter adalah 
90,24% 
2. Jumlah solid pada minyak (heavy 
phase/water phase) di decanter 
adalah sebesar 8,40% 
3. Kadar minyak yang terdapat pada 
heavy phase adalah 1,32%. Dimana 
kadar minyak tersebut masih sesuai 
dengan standar mutu perusahaan, 
yaitu untuk kadar minyak di heavy 
phase tidak lebih dari 1,5%  
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